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ABSTRAK

Susi Damayanti Rangkuti, 2022. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Utang
Mengutang Beras Di Desa Banjar Malayu Kecamatan Batang Natal

Dalam hukum Islam ada empat syarat adat dapat dijadikan pijakan hukum;
pertama, tidak bertentangan dengan salah satu nash syariah; kedua, berlaku dan
diberlakukan secara umum dan konstan; ketiga, tradisi tersebut sudah terbentuk
bersamaan dengan saat pelaksanaannya; keempat, tidak terdapat ucapan atau
perbuatan yang berlawanan dengan nilai substansial yang dikandung oleh tradisi.
Islam mengatakan bahwa dalam melakukan utang mengutang harus memenubhi
rukun dan syarat yang telah ditentukan. Tetapi berbeda yang terjadi di Desa Banjar
Malayu Kecamatan Batang Natal. Di desa ini terdapat permasalahan mengenai
utang mengutang beras yang dilakukan oleh anak dibawah umur.

Rumusan masalah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah
bagaimana tradisi utang mengutang beras di Desa Banjar Malayu Kecamatan
Batang Natal dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tradisi utang
mengutang beras di Desa Banjar Malayu Kecamatan Batang Natal

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research)
yang bersifat deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara
kepada penghutang dan pemberi utang beras di Desa Banjar Malayu sebagai data
primer sedangkan dokumentasi sebagai data sekunder. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis data kualitatif dengan beberapa tahapan dan langkah-
langkah yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian mengenai tradisi utang mengutang beras di Desa Banjar
Malayu Kecamatan Batang Natal adalah sudah lama terjadi dan merupakan salah
satu unsur tolong menolong diantara anggota masyarakat walaupun dilakukan oleh
anak-anak dibawah umur. Sedangkan faktor-faktor yang melatarbelakangi anak-
anak dibawah umur melakukan transaksi ini adalah dikarenakan tidak adanya beras
dirumah dan tidak adanya uang yang diberikan orangtua untuk membeli beras.
Tinjauan hukum Islam terhadap tradisi utang mengutang beras di Desa Banjar
Malayu Kecamatan Batang Natal adalah sesuai dengan hukum Islam. Kebiasaan
tersebut termasuk dalam ‘urf yang diakui kehujjahannya karena posisi anak kecil
dalam pandangan masyarakat dianggap layak dalam sebagian transaksi termasuk
dalam hal ini utang mengutang beras.

Kata Kunci: Urf, Utang Mengutang, Islam



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada sebagian besar masyarakat modern-maju pula meyakini bahwa
kesejahteraan dan kenyamanan hidup mereka ditentukan oleh keadaan
perekonomian, baik yang berwujud uang, benda-benda, maupun barang
mewah. Oleh karenanya masyarakat harus bekerja keras demi memperoleh
cita-citanya. Selain dengan ikut serta dalam suatu perkumpulan sosial menjadi
salah satu bentuk silaturahmi, hal ini juga menjadi bagian usaha manusia untuk
meringankan beban atau mewujudkan keinginannya. Sebagaimana dalam
kaidah fikih menjelaskan bahwa, “Pada dasarnya semua bentuk muamalah
boleh dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya”.!

Manusia sebagai makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri tanpa
bantuan orang lain tolong menolong terhadap sesamanya, saling tukar menukar
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya baik dengan cara sewa—menyewa, jual
beli, utang mengutang atau suatu usaha yang lain yang bersifat pribadi maupun
untuk kemaslahatan umat. Hal ini sesuai dengan ayat Al-Qur’an dalam Q.S.

al-Maidah (5) : 2, sebagai berikut

o

PRI . 5?3a éf;, a:,p/c/,,,,p/ 237 T s . //éf/:;.p/wa.p s
Sall oul Q01 O 1 ,E05 osdally S Ae 1555 Y5 (52l “dl de 1551455

Artinya : Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya.?

! Himpunan Fatwa Keuangan Syariah Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia,
(Jakarta: Erlangga, 2014), h. 141
2 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahan, (Bandung : JABAL, 2010), h. 106



Secara garis besar fikih muamalah merupakan bentuk ajaran Islam yang
mengusung kesejahteraan manusia pada umumnya. Dengan bahasa yang lain,
Islam adalah Agama yang sangat menjunjung nilai-nilai kemanusiaan, terbukti
dari perhatiannya yang begitu besar terhadap arti keseimbangan, baik dalam
batasan pribadi atau dalam cakupan yang lebih luas dalam hubungan antar
manusia.’

Di kalangan masyarakat umum istilah hukum adat jarang digunakan,
yang sering dipakai adalah “adat” saja. Adat yang dimaksud adalah kebiasaan
yang pada umumnya harus berlaku dalam masyarakat bersangkutan. Misalnya
dikatakan adat Jawa maka yang dimaksud adalah kebiasaan berperilaku dalam
masyarakat Jawa. Begitu pula dengan istilah lainnya seperti adat Minangkabau,
adat Batak dan lainnya.* Tradisi adalah sesuatu yang terjadi berulang-ulang
dengan disengaja, dan bukan terjadi secara kebetulan. Adat (tradisi) adalah
sesuatu yang menjadi keputusan pikiran banyak orang dan diterima oleh orang-
orang yang memiliki karakter yang normal”.®

Pengutang (mugtarid) maupun orang yang mengutangkan (mugrid),
keduanya harus berkemampuan bertindak dan berbuat baik, serta mampu

melakukan transaksi membuat perjanjian.® Barang yang diutangkan

diisyaratkan harus dapat diserahterimakan dan dapat dijadikan barang yang

3 Himpunan Fatwa Keuangan Syariah Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia,
h. 15

4 Hilman Hadikusuma, Pengantar IImu Hukum Adat Indonesia, (Bandung: Mandar
Maju, 2003), h. 8.

5> Asep Saifuddin Chalim, Membumikan Aswaja: Pegangan Para Guru NU, (Surabaya:
Khalista, 2012), h. 117-118.

® Hasan Saleh, Kajian Figh Nabawi 7 Figh Kontemporer, h. 389



diutangkan, yaitu berupa barang yang mempunyai nilai ekonomis dan
karakteristiknya diketahui karena layak sebagai barang yang diutangkan.’

Kendati kebudayaan atau tradisi yang dimiliki oleh setiap
masyarakat itu tidak sama, seperti di Indonesia yang terdiri dari berbagai
macam suku bangsa yang berbeda, tetapi setiap kebudayaan mempunyai ciri
atau sifat yang sama. Sifat tersebut bukan diartikan secara spesifik, melainkan
bersifat universal. Di mana sifat- sifat budaya itu akan memiliki ciri-ciri yang
sama bagi semua kebudayaan manusia tanpa membedakan faktor ras,
lingkungan alam, atau pendidikan. Yaitu sifat hakiki yang berlaku umum bagi
semua budaya di manapun.®

Dalam hukum Islam ada empat syarat adat dapat dijadikan
pijakan hukum; pertama, tidak bertentangan dengan salah satu nash
syariah; kedua, berlaku dan diberlakukan secara umum dan konstan;
ketiga, tradisi tersebut sudah terbentuk bersamaan dengan saat
pelaksanaannya; keempat, tidak terdapat ucapan atau perbuatan yang
berlawanan dengan nilai substansial yang dikandung oleh tradisi.®

Islam mengatakan bahwa dalam melakukan utang mengutang harus
memenuhi rukun dan syarat yang telah ditentukan. Tetapi berbeda yang terjadi
di Desa Banjar Malayu Kecamatan Batang Natal. Di desa ini terdapat
permasalahan mengenai utang mengutang beras yang dilakukan oleh anak

dibawah umur. Hal ini terjadi karena orangtua mereka tidak meninggalkan

" Wahbah az-Zuhaili, Figih Imam Syafi’i, (Jakarta: Almahira, 2010), h. 21.

8 Elly Setiadi dkk, IImu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 33.

° Abdul Hag, et. al., Formulasi Nalar Figh: Telaah Kaidah Figh Konseptual (Buku Satu),
(Surabaya: Khalista, 2006), h. 283.



beras untuk dimasak ketika pergi bekerja dan anak-anak ini disuruh untuk
memasak nasi oleh orangtuanya. Hal ini sering terjadi di desa ini bahwa beras
tidak ada di rumah, hal inilah yang membuat anak-anak mengutang beras
kepada tetangga.'°

Penelitian yang dilakukan oleh Yanti khairani harahap (2020) yang
berjudul “Praktek Hutang Mengutang Untuk Modal Usaha”, mendapat
kesimpulkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya pengurus anggota dan
pengelola agar menjadi amanah dan propesional (fathanah), serta konsisten
(istiqgomah), dalam penerapan prinsip ekonomi Islam dan prinsip koperasi
syariah berlandasan Islam.

Hal ini sesuai dengan wawancara penulis dengan masyarakat Desa
Banjar Malayu yaitu sebagai berikut:

“Saya mengutang beras kepada tetangga karena dirumah tidak ada beras
sedangkan orangtua saya belum pulang dari sawah makanya saya berinisiatif
mengutang beras kepada tetangga.”!?

“Saya memberikan yang diutangkan beras kepada anak tetangga karena
mereka tidak mempunyai beras dan orangtuanya pun belum pulang dari sawah
tetapi saya kadang merasa kesal karena mereka tidak memberitahu orangtuanya
bahwa dia telah mengutang beras kepada saya.”*?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tradisi utang mengutang beras

di Desa Banjar Malayu dan menganalisis tentang tinjauan hukum Islam

10 Observasi pada tanggal 5 Maret 2022 di Desa Banjar Malayu Kecamatan Panyabungan
Barat.

1'Yanti Khairani Harahap “Praktek hutang piutang yang digunakan sebagai modal usaha
perspektif hukum Islam (studi kasus di Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) al-Mughni SMAN
2 Plus Panyabungan), Skripsi STAIN MADINA, Panyabungan: Prodi Hukum Ekonomi Syariah,
2020

12 Amel, Peminjam Beras, Wawancara, pada tanggal 5 Maret 2022 Desa Banjar Malayu
Kecamatan Batang Natal

13 Lanna, Pemberi Pinjaman Beras, Wawancara, pada tanggal 5 Maret 2022 Desa Banjar
Malayu Kecamatan Batang Natal



terhadap tradisi utang mengutang beras di Desa Banjar Malayu Kecamatan
Batang Natal. Sehingga hasil penelitian ini sangat berguna bagi masyarakat
umum dan khusus di di Desa Banjar Malayu Kecamatan Batang Natal
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti praktik utang menutang
beras oleh anak dibawah umur yang terjadi di Desa Banjar Malayu, dengan
judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Praktik Utang
Mengutang Beras Di Desa Banjar Malayu Kecamatan Batang Natal.”
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana tradisi utang mengutang beras di Desa Banjar Malayu
Kecamatan Batang Natal?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tradisi praktik utang
mengutang beras di Desa Banjar Malayu Kecamatan Batang Natal?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis paparkan diatas,
tujuan yang hendak penulis capai dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui tradisi utang mengutang beras di Desa Banjar
Malayu Kecamatan Batang Natal.
b. Untuk menganalisis tinjauan hukum Islam terhadap tradisi praktik
utang mengutang beras di Desa Banjar Malayu Kecamatan Batang

Natal.



2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Secara Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat
sebagai wawasan ilmu pengetahuan dan pengembangan teori dan
pendalaman ilmu khususnya dalam bidang muamalah yang
berhubungan dengan Utang Mengutang beras oleh anak dibawah
umur di Desa Banjar Malayu Kecamatan Batang Natal.
b. Manfaat Secara Praktis
Hasil penelitian yang penulis lakukan diharapkan dapat menjadi
tolak ukur dan acuan masyarakat untuk lebih memperhatikan
ketentuan-ketentuan dalam melakukan praktik bermuamalah yang
sesuai dengan syariah dan hukum Islam, karena pada zaman sekarang
ini masih banyak masyarakat yang belum melakukan praktik
bermuamalah yang sesuai dengan Hukum Islam.
c. Manfaat Untuk Penulis
Penelitian ini menjadi salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Hukum (S.H) pada Program Studi Hukum Ekonomi Syariah.
D. Penjelasan Judul
Adapun penjelasan judul dalam proposal ini adalah sebagai berikut:
1. Tradisi (‘Urf ) adalah sesuatu yang terjadi berulang-ulang dengan
disengaja, dan bukan terjadi secara kebetulan. Adat (tradisi) adalah sesuatu

yang menjadi keputusan pikiran banyak orang dan diterima oleh orang-



orang yang memiliki karakter yang normal”.* Disini saya meneliti tentang
urf (tradisi) yang dilakukan oleh anak dibawah umur yaitu melakukan
utang mengutang beras kepada tetangga.

2. Hukum Islam adalah sistem kaidah-kaidah yang didasarkan pada wahyu
Allah SWT dan Sunnah Rasul mengenai tingkah laku mukallaf (orang
yang sudah dapat dibebani kewajiban) yang diakui dan diyakini, yang

mengikat bagi semua pemeluknya.®

3. Utang mengutang adalah penyediaan dana atau tagihan antara
lembaga keuangan syariah dengan pihak peminjam yang mewajibkan
pihak peminjam untuk melakukan pembayaran secara tunai atau
cicilan dalam jangka waktu yang telah ditentukan.®

E. Penelitian Terdahulu
Adapun pelelitian yang relevan bagi penulis dan untuk mendukung
kevalidan dalam skripsi ini, maka penulis memaparkan beberapa hasil
penelitian yang terkait dengan skripsi yang penulis bahas. Adapun penelitian
terdahulu adalah sebagai berikut:
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Yanti khairani harahap (2020)*

yang berjudul “Praktek hutang Mengutang yang digunakan sebagai modal

14 Asep Saifuddin Chalim, Membumikan Aswaja: Pegangan Para Guru NU, (Surabaya:
Khalista, 2012), h. 117-118.

15 Eva Iryani, Hukum Islam: Demokrasi dan Hak Asasi Manusia, dalam Jurnal llmiah
Universitas Batanghari Jambi, VVol.17 No.2 Tahun 2017, h. 24

16 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Pasal 20 ayat (36).

17 Yanti Khairani Harahap,“Praktek hutang piutang yang digunakan sebagai modal usaha
perspektif hukum Islam (studi kasus di Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) al-Mughni SMAN
2 Plus Panyabungan),” (Skripsi STAIN MADINA, Panyabungan: Prodi Hukum Ekonomi Syariah,
2020), h. 5



usaha perspektif hukum Islam (studi kasus di Koperasi Jasa Keuangan Syariah
(KJKS) al-Mughni SMAN 2 Plus Panyabungan).” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa praktik hutang Mengutang yang digunakan sebagai modal
usaha di KJKS AL-Mughni SMAN 2 Plus Panyabungan pada dasarnya adalah
untuk meningkatkan kualitas sumber daya pengurus anggota dan pengelola
agar menjadi amanah dan propesional (fathanah), serta konsisten (istigomah),
dalam penerapan prinsip ekonomi Islam dan prinsip koperasi syariah
berlandasan Islam.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Saidi (2020)* yang
berjudul “Penyelesaian Permasalahan Utang Mengutang Dalam Murabahah
(Studi Kasus Fatwa DSN No. 47DSN/MUI/II/2005).” Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tahapan penyelesaian Utang Mengutang dalam
murabahah tergolong kedalam beberapa bagian yaitu: penyelesaian piutang
murabahah melalui restrukturisasi piutang murabahah, perbankan syariah yang
melakukan restrukturisasi atas piutang murabahah, nasabah tidak mampu lagi
membayar.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Asmidar Harahap (2018)*° yang
berjudul “Pelaksanaan akad Utang Mengutang antara petani dan penggiling
padi di masyarakat Panyabungan Tonga ditinjau dari hukum Islam.” Hasil

penelitian menunjukkan bahwa masyarakat berpendapat bahwa salah satu

18 Ahmad Saidi, “Penyelesaian Permasalahan Utang Piutang Dalam Murabahah (Studi
Kasus Fatwa DSN No. 47DSN/MUI/11/2005),” (Skripsi STAIN MADINA, Panyabungan: Prodi
Hukum Ekonomi Syariah, 2020), h. 5

19 Asmidar Harahap, “Pelaksanaan Akad Utang Piutang Antara Petani Dan Penggiling Padi
Di Masyarakat Panyabungan Tonga Ditinjau Dari Hukum Islam,” (Skripsi STAIN MADINA,
Panyabungan: Prodi Hukum Ekonomi Syariah, 2018), h. 5



faktor masyarakat meminjam kepada pabrik penggiling padi karena faktor
kurangnya kebutuhan hidup. Karena mayoritas masyarakat Panyabungan
Tonga bermata pencaharian sebagai petani dengan tingkat ekonomi yang
berbeda-beda. Dalam praktek perjanjian hutang Mengutang yang terjadi di
desa panyabungan tonga kecamatan panyabungan kabupaten mandailing natal
adanya penambahan pengambilan, pada saat panen petani belum bisa
membayar hutangnya maka petani mengembalikan hutangnya dengan
tambahan 5% pada panen berikutnya.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saya adalah dari
beberapa penelitan yang menjadi telah pustaka di atas, kesimpulan dalam
penulisan skripsi mereka lebih melihat dari sudut pandang yang kuat dan
kepentingan sebjektifitas. Perbedaanya penelitian ini mengulas mengenai
praktik utang mengutang beras oleh anak dibawah umur yang terdapat dalam
masyarakat secara seksama. Artinya, penelitian ini direlevansikan dengan teori
yang ada kemudian disesuaikan dengan kondisi sebenarnya atau praktik yang
terjadi dalam masyarakat tersebut. Selain itu, berbagai pendapat yang muncul
dikaji dengan sudut pandang yang adil. Berbagai kebutuhan, kondisi
masyarakat, disesuaikan dengan hukum yang menjadi dasar dan
dipertimbangkan dengan sebaik- baiknya. Sehingga penelitian ini dilakukan
secara objektif terhadap kenyataan subjektif yang yang diteliti.

F. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah:



BAB | Pendahuluan berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian,Penelitian Terdahulu, dan
Sistematika Pembahasan

BAB Il Kajian Teori berisi tentang Utang Mengutang dan ‘urf" (tradisi)

BAB Il Metodologi Penelitian berisi lokasi penelitian, jenis penelitian, sifat
penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data.

BAB IV berisi analisis tinjauan hukum Islam tentang praktik utang
mengutang beras di Desa Banjar Malayu Kecamatan Batang Natal.

BAB IV Penutup berisi tentang Kesimpulan dan Saran-saran.
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